
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada takaran kompos biocar 50% (B5) dan frekuensi penyiraman teh 

kompos seminggu sekali (A1) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman palem dengan nilai (63,9) dan (62,5). 

2. pemberian kompos biochar 50% (B5) dan frekuensi penyiraman teh 

kompos (A1) dapat meningkatkan pertumbuhan diameter batang tanaman 

palem dengan nilai (1,7) dan (1,7). 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan uji lanjut mengenai takaran kompos biocar untuk melihat 

kesuburan tanah dan tanaman serta pertumbuhan pada tanaman palem hias, dan 

mengajak para petani untuk menggunakan takaran kompos biocar dan cara 

penggunaan yang baik seperti memberi kompos dengan biochar 50% pada lahan 

pertanian yang kekurangan unsur hara. 
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